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ABSTRACT

This study aims to analyze the needs of students regarding the development of
Natural Science (IPA) learning modules integrated with Hindu religious values at
Adi Widyalaya Dwitawana Saraswati. The method used was a survey through
questionnaires to identify students' understanding of science concepts, their
connection to spiritual values, and their expectations for the learning module. The
results show that most students have not yet fully understood science concepts and
have limited access to learning resources that incorporate Hindu perspectives.
Although teachers have begun to integrate spiritual values into science lessons, the
implementation remains inconsistent. Students expressed a strong desire for
modules that include engaging stories, contextual illustrations, and are available in
printed format. Previous research supports the finding that Hindu values such as
Tri Kaya Parisudha, Tri Hita Karana, and Ahimsa can enhance students' scientific
understanding and spiritual character. Therefore, the development of Hindu-
character-based science modules is essential to support holistic and contextual
learning that fosters students' intellectual and spiritual intelligence.

Keywords: needs analysis, science module, Hindu values, spiritual intelligence

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis kebutuhan peserta didik terhadap
pengembangan modul lImu Pengetahuan Alam (IPA) yang terintegrasi dengan
nilai-nilai agama Hindu di Adi Widyalaya Dwitawana Saraswati. Metode yang
digunakan adalah survei dengan kuesioner untuk mengidentifikasi pemahaman
siswa terhadap materi IPA, keterkaitan dengan nilai spiritual, serta harapan
terhadap modul ajar. Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik
belum memahami konsep IPA secara optimal dan masih minim menggunakan
sumber belajar bernuansa Hindu. Integrasi nilai spiritual oleh guru belum konsisten,
meskipun mulai diterapkan. Peserta didik mengharapkan modul yang memuat
cerita menarik, ilustrasi kontekstual, dan tersedia dalam bentuk cetak. Penelitian
terdahulu menguatkan bahwa nilai Hindu seperti Tri Kaya Parisudha, Tri Hita
Karana, dan Ahimsa mampu meningkatkan pemahaman ilmiah dan karakter
spiritual siswa. Oleh karena itu, pengembangan modul IPA berkarakter Hindu
penting untuk mendukung pembelajaran yang holistik, kontekstual, dan
membentuk peserta didik yang cerdas secara intelektual maupun spiritual.

Kata Kunci: Analisis kebutuhan, Modul IPA, Nilai Hindu, Kecerdasan spiritual

PENDAHULUAN
Pengembangan kecerdasan spiritual (Spiritual Quotient/SQ) menjadi

salah satu pilar penting dalam pendidikan modern yang holistik. Kecerdasan
ini mencerminkan kapasitas individu dalam memahami makna dan nilai
kehidupan, serta menempatkan tindakan dalam kerangka spiritual dan moral
yang lebih luas (Maslahah, 2013). Dalam konteks pendidikan dasar,
penguatan aspek spiritual tidak hanya terbatas pada praktik keagamaan,
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tetapi juga mencakup pengembangan sikap kasih sayang, rasa syukur,
keadilan sosial, dan tanggung jawab terhadap alam semesta (Haryanto et al.,
2023). SQ menjadi landasan penting dalam mengoptimalkan potensi 1Q dan
EQ peserta didik secara utuh (Mujianto et al., 2021), termasuk dalam
pengembangan pemahaman sains yang bermakna dan terhubung dengan
nilai-nilai kehidupan.

Pendidikan dasar berbasis Hindu di Indonesia kini mengalami
perkembangan melalui penyelenggaraan lembaga pendidikan Adi Widyalaya,
sebagai bagian dari sistem Widyalaya yang digagas Kementerian Agama
melalui PMA No. 2 Tahun 2024. Adi Widyalaya hadir sebagai sekolah dasar
berbasis Hindu yang bertujuan melahirkan peserta didik yang cerdas,
bermoral, bijaksana, religius, dan mampu mengintegrasikan nilai-nilai agama
dalam kehidupan dan pembelajaran sehari-hari. Saat ini telah berdiri 11 Adi
Widyalaya dengan jumlah siswa mencapai 664 orang tersebar di seluruh
Indonesia (Ditjen Bimas Hindu, 2024).

Salah satu tantangan yang dihadapi dalam penyelenggaraan
pendidikan Hindu adalah minimnya bahan ajar yang mampu mengintegrasikan
pelajaran umum, seperti llmu Pengetahuan Alam (IPA), dengan nilai-nilai
spiritual Hindu. Padahal, pembelajaran IPA yang berorientasi pada
pemahaman fenomena alam sangat memungkinkan untuk dikaji dari
perspektif keagamaan. Selama ini integrasi nilai spiritual dalam IPA telah
banyak dikembangkan dalam konteks agama Islam maupun Kristen (Zain &
Vebrianto, 2017; Halawa & Sianipar, 2022).

Namun, belum banyak literatur atau modul yang secara khusus
mengaitkan materi IPA dengan ajaran Hindu, sehingga peserta didik kesulitan
menjelaskan fenomena alam dari perspektif ilmiah sekaligus religius. Dalam
agama Hindu, ajaran mengenai keterhubungan antara manusia dan alam
telah tertuang dalam berbagai sumber sastra, seperti Isavasya Upanishad
yang menyatakan bahwa segala yang ada di alam semesta diliputi oleh Tuhan.
Materi IPA seperti siklus air pun dapat dikaitkan dengan ajaran Hindu,
misalnya dalam Bhagavad Gita (Bab lll, Ayat 14) yang menjelaskan bahwa
hujan berasal dari yadnya (persembahan suci), yang merupakan hasil dari
karma. Hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai spiritual Hindu dapat menjadi
pijakan dalam memahami dan menjaga keseimbangan alam.

Namun demikian, fakta di lapangan menunjukkan bahwa peserta
didik Adi Widyalaya masih menghadapi kesulitan dalam memahami
keterkaitan antara pelajaran IPA dan nilai-nilai Hindu. Minimnya bahan ajar
kontekstual menyebabkan rendahnya pemahaman peserta didik terhadap
konsep-konsep ilmiah dalam perspektif agama mereka. Sebagai contoh,
masih banyak peserta didik yang tidak mampu menjelaskan alasan spiritual
dan ilmiah di balik tradisi menyembah pohon, yang sebenarnya sarat makna
ekologis dan teologis. Hal ini mencerminkan perlunya pengembangan modul
pembelajaran IPA yang berkarakter Hindu, agar peserta didik dapat
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memahami fenomena alam secara holistik dan mengembangkan kecerdasan
spiritual mereka sejak dini.

Modul pembelajaran yang dikembangkan perlu mengadopsi
pendekatan humanistik, yang menempatkan peserta didik sebagai pusat
pembelajaran dan menghargai dimensi spiritual, moral, dan sosial mereka
(Juliawan, 2022; Lestari et al., 2024). Pendekatan ini selaras dengan prinsip
pendidikan Hindu yang menekankan pembentukan karakter melalui nilai-nilai
kebajikan dan keselarasan dengan alam (Tri Hita Karana, Rwa Bhineda, dan
Ahimsa). Dengan mengaitkan materi IPA seperti “Ekosistem yang Harmonis”
dan “Bagaimana Bumi Kita Berubah?” dengan nilai-nilai tersebut, modul ini
diharapkan dapat membantu peserta didik memahami alam sebagai bhuana
agung (alam besar) dan diri mereka sebagai bhuana alit (alam kecil), serta
menumbuhkan tanggung jawab menjaga keseimbangan alam semesta.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan di Adi
Widyalaya Dwitawana Saraswati, ditemukan bahwa peserta didik
membutuhkan modul pembelajaran IPA yang tidak hanya menjelaskan
konsep-konsep sains secara ilmiah, tetapi juga mengaitkannya dengan ajaran
Hindu yang relevan. Peserta didik juga mengusulkan agar modul tersedia
dalam bentuk cetak dan digital, untuk mendukung fleksibilitas belajar. Oleh
karena itu, diperlukan pengembangan modul IPA berkarakter Hindu yang
dapat memperkuat kecerdasan spiritual peserta didik dan memberikan
pengalaman belajar yang utuh, kontekstual, serta bermakna dalam kehidupan
mereka sebagai generasi muda Hindu.

METODE

Analisis kebutuhan ini merupakan langkah awal dari proses panjang
pengembangan modul pembelajaran |IPA berkarakter Hindu. Proses
pengembangan modul ini mengacu pada model ADDIE pada penelitian
Research and development (R&D), yang terdiri dari lima tahap yakni (7)
Analysis, (2) Design, (3) Development, (4) Implementation, and (5) Evaluation.
Pada proses analisis kebutuhan ini, peneliti melakukan pengumpulan data dan
informasi, dengan berbagai metode seperti studi literatur, pengamatan
langsung di lapangan (observasi), dan pengisian kuesioner oleh peserta didik.
Kuesioner terdiri atas 6 (enam) indikator dengan total 15 pertanyaan. Hasil
kuesioner analisis kebutuhan yang diisi oleh peserta didik kemudian
diinterpretasikan sesuai dengan indikator pada skala likert.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil Pengisian Kuesiner Analisis Kebutuhan Peserta Didik Adi Widyalaya
Dwitawana Saraswati

NO Pernyataan Opsi Jumlah %
Jawaban Pilihan
10.3%
37,9%
31%
13,7%
6,8%
20,6%
37,9%
20,6%
17,2%
3,4%
17,2%
27,5%
44.8%
10,3%
0,0%
6,8%
44.8%
34,4%
6,8%
0,0%
31,0%
41,3%
27,5%
0,0%
0,0%
13,7%
27,5%
13,7%
31,0%
13,7%
34,4%
44.8%
17,2%
3,4%
0,0%
20,6%
48,2%
20,6%
10,3%
0,0%
24,1%

()]
w

1 | Saya memahami materi IPA dengan baik

—_
—_

DN b~ ©

2 | Guru mengaitkan pembelajaran IPA dengan
lingkungan dan kehidupan sehari-hari berkaitan
dengan sradha dan bhakti.

—_
—_

3 | Saya selalu mengawali pembelajaran di kelas
dengan berdoa dan menutup pembelajaran IPA
dengan mengkaitkan dengan sloka-sloka.

-_—
e N )

N O W

4 | Metode pembelajaran yang digunakan membantu
saya dengan muda memahami konsep IPA.

EEGEEN
o W

© ON

5 | Guru memberikan kesempatan yang terbuka untuk
saya menyampaikan pendapat dan berkarya.

—_
N

6 | Saya memiliki buku dan sumber belajar yang sesuai
dengan pembelajaran IPA dan kaitannya dengan
agama Hindu.

A ©O OO M O O ®

7 | Saya ingin pelajaran IPA lebih banyak mengajarkan
tentang hubungan manusia dengan alam dan nilai-
nilai spiritual.

EGEN
w O

D O -~ O,

8 | Saya merasa bersyukur atas alam dan makhluk
hidup setelah belajar IPA.

—
I

O =2 N W PH» OO -_2DNOPPA-_NDNOWOPAO-_2DNOPPOAO-2DNOWPHMPOAO -2 NOWPAPAO -_2DNWPHPOAO -2 DNWPH

N O w o
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55,1%
17,2%
3,4%
0,0%
17,2%
37,9%
37,9%
3,4%
3,4%
13,7%
31,0%
37,9%
6,8%
10,3%
20,6%
41,3%
27,5%
10,3%
0,0%
10,3%
52,7%
24.1%
13,7%
0,0%
65,5%
20,6%
6,8%
6,8%
0,0%
44.,8%
37,9%
6,8%
6,8%
0,0%

Saya sadar bahwa manusia harus menjaga
keseimbangan alam setelah belajar IPA.

10 | Saya lebih memahami nilai-nilai spiritual dalam
kehidupan setelah belajar IPA yang dikaitkan
dengan ajaran Hindu.

11 | Saya pernah menggunakan modul ajar IPA yang
berisi nilai-nilai Hindu di sekolah.

© A 22T OO =g g

—_
—_

D W N

12 | Guru saya sering menggunakan modul ajar dalam
mengajar IPA.

—
N

w O W o

13 | Modul yang saya gunakan saat ini membantu saya
memahami IPA dengan lebih baik.

-—
o b~ N 5z

N
©

14 | Saya ingin modul IPA memiliki gambar dan cerita
yang menarik.

O NNDNO

15 | Saya ingin modul IPA tersedia dalam bentuk buku
cetak agar lebih mudah digunakan.

AN WD O NWREAANOAEAO 2 NOWAEAO2NWAO=22NWAOO=2 N WD
NN DR

o

a) Pemahaman Peserta Didik terhadap Materi IPA

Berdasarkan hasil kuesioner pada tabel di atas, hanya 10,3%
peserta didik menyatakan sangat memahami materi IPA (skor 5), sementara
31% menjawab cukup (skor 3) dan 13,7% merasa kurang memahami (skor 2).
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik masih belum
memiliki pemahaman optimal terhadap konsep-konsep IPA. Kurangnya
keterkaitan materi dengan konteks budaya dan nilai-nilai spiritual yang mereka
anut dapat menjadi salah satu penyebab lemahnya pemahaman ini. Oleh
karena itu, dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual dan
bermakna agar materi IPA lebih mudah dipahami.

b) Integrasi Pembelajaran IPA dengan Nilai-Nilai Hindu
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Sebanyak 58,5% peserta didik menyatakan guru telah mengaitkan
materi IPA dengan lingkungan dan nilai-nilai spiritual Hindu, seperti sradha
dan bhakti (skor 4 dan 5). Namun, 20,6% lainnya menilai integrasi ini belum
maksimal (skor 2 dan 1). Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun sudah
ada usaha guru untuk mengaitkan pembelajaran dengan ajaran Hindu,
pendekatan tersebut belum dilakukan secara menyeluruh atau konsisten.
Pembelajaran yang mengangkat nilai-nilai spiritual Hindu secara eksplisit,
misalnya melalui sloka, cerita Hindu, atau praktik sederhana yadnya, perlu
diperkuat dalam modul ajar.

c) Aktivitas Spiritualitas dalam Pembelajaran IPA

Sebagian besar peserta didik (44,8%) berada pada tingkat netral ketika
ditanya apakah pembelajaran selalu diawali doa dan ditutup dengan sloka
(skor 3). Hal ini menandakan belum terbentuknya rutinitas spiritual dalam
pembelajaran IPA. Padahal, mengawali dan menutup pembelajaran dengan
doa dan refleksi spiritual dapat memperkuat kesadaran dan pemaknaan
peserta didik terhadap ilmu sebagai bagian dari dharma. Maka, perlu
dipertimbangkan penyisipan aktivitas spiritual sederhana yang dikaitkan
dengan topik pembelajaran dalam modul yang akan dikembangkan.

d) Efektivitas Metode dan Strategi Pembelajaran

Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru cukup membantu
pemahaman siswa, dengan 44,8% menjawab setuju (skor 4), namun hanya
6,8% yang merasa sangat terbantu (skor 5). Ini mengindikasikan bahwa
meskipun pembelajaran berjalan dengan baik, peserta didik membutuhkan
pendekatan yang lebih interaktif dan sesuai dengan karakter mereka. Strategi
pembelajaran berbasis cerita, eksplorasi lingkungan sekitar, dan refleksi nilai-
nilai Hindu dapat memperkuat keterlibatan siswa secara emosional dan
spiritual.

e) Ketersediaan dan Penggunaan Modul IPA Berkarakter Hindu

Sebagian besar peserta didik (44,7%) menyatakan belum memiliki atau
hanya memiliki sedikit buku atau sumber belajar yang sesuai dengan nilai-nilai
agama Hindu. Hanya 13,7% yang menyatakan sangat memiliki sumber yang
sesuai (skor 5). Temuan ini memperkuat urgensi pengembangan bahan ajar
yang relevan dengan konteks agama dan budaya peserta didik Hindu. Bahkan
hanya 13,7% yang pernah menggunakan modul IPA berkarakter Hindu,
menandakan sangat minimnya literatur ajar tematik ini di sekolah.

f) Harapan terhadap Isi dan Format Modul IPA

Mayoritas peserta didik menyampaikan keinginan yang kuat agar modul
IPA mengandung cerita menarik dan ilustrasi visual (65,5%) serta tersedia
dalam bentuk cetak (44,8%). Harapan ini mencerminkan karakteristik peserta
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didik masa kini yang menyukai pembelajaran visual, kontekstual, dan fleksibel.
Modul ajar yang dikembangkan harus mempertimbangkan preferensi ini agar
lebih mudah diterima dan digunakan secara efektif.

g) Dampak Pembelajaran IPA terhadap Sikap Spiritual

Sebanyak 79,2% peserta didik menyatakan merasa bersyukur
terhadap alam dan makhluk hidup setelah belajar IPA, dan 79,2% juga
menyatakan semakin sadar pentingnya menjaga keseimbangan alam. Ini
menunjukkan bahwa pembelajaran IPA, meskipun belum sepenuhnya
terintegrasi dengan nilai Hindu, sudah memiliki dampak positif terhadap
kesadaran ekologis siswa. Potensi ini perlu diperkuat melalui modul yang
secara eksplisit mengaitkan fenomena alam dengan ajaran seperti Tri Hita
Karana, Panca Maha Bhuta, Ahimsa, dan Karma Phala.

Peserta didik menunjukkan kebutuhan tidak hanya untuk memahami
sains secara konseptual, tetapi juga untuk menemukan makna dan nilai
spiritual dalam setiap materi. Modul yang dikembangkan perlu
mengintegrasikan pengetahuan ilmiah dengan spiritualitas Hindu agar
mendukung terbentuknya peserta didik yang berkarakter, berbudaya, dan
memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi.

Hasil analisis kebutuhan tersebut menunjukan minimnya modul IPA
berkarakter Hindu dimiliki siswa. Padahal integrasi nilai-nilai agama hindu,
seperti Tri Kaya Parisudha dalam pembelajaran terbukti meningkatkan empati,
pengendalian diri, dan kualitas hubungan interpersonal siswa (Sukriasih,
2024). Selain itu, penggunaan model pembelajaran berbasis Tri Kaya
Parisudha secara signifikan meningkatkan kompetensi IPA siswa SD
(Saptayanthi & Negara, 2020). Hal tersebut memberi keyakinan bahwa nilai-
nilai spiritual Hindu tidak hanya memperkuat karakter, tetapi juga pemahaman
ilmiah siswa.

Mengintegrasikan nilai-nilai agama pada modul IPA di SD menunjukkan
bahwa penggunaan modul tersebut secara signifikan meningkatkan karakter
mandiri siswa, yang membuktikan modul berbasis nilai agama efektif dalam
pendidikan dasar (Utami et al, 2023). Sejalan dengan hal tersebut, Aruni et al.
(2023) menyatakan bahwa pengembangan modul IPA yang terintegrasi nilai
agama juga secara signifikan meningkatkan religiusitas peserta didik kelas 5
SD di Bogor.

Hal tersebut dikarenakan pembelajaran |IPA memang dapat
membentuk karakter religius dan mandiri siswa, baik dari segi teori maupun
praktik (Suhadah et al.,, 2023). Terlebih lagi apabila penerapan model
pembelajaran IPA tersebut berbasis kecerdasan spiritual, tentu ini mendorong
peserta didik untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap hubungan
antara ilmu dan spiritualitas (Sulistyani,2017). Mengintegrasikan nilai-nilai
agama Hindu, termasuk ritual, cerita, dan nilai-bhakti yang efektif juga dapat
meningkatkan kecerdasan spiritual siswa (Sutri, 2024).
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Maka dari itu, untuk mewujudkan sumber daya manusia Hindu
khususnya di Adi Widyalaya yang tidak hanya cerdas secara intelektual
namun juga memiliki kecerdasan spiritual yang kuat, sangat dibutuhkan bahan
ajar IPA yang mengandung nilai agama Hindu secara ekspilisit.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil kuesioner yang telah dianalisis, dapat disimpulkan
bahwa peserta didik di Adi Widyalaya Dwitawana Saraswati memiliki
kebutuhan yang signifikan terhadap pembelajaran IPA yang lebih kontekstual,
bermakna, dan terintegrasi dengan nilai-nilai agama Hindu. Mayoritas peserta
didik belum sepenuhnya memahami konsep IPA secara mendalam, yang
kemungkinan besar disebabkan oleh belum optimalnya keterkaitan materi
dengan budaya dan spiritualitas yang mereka anut. Sebagian guru telah mulai
mengaitkan pembelajaran IPA dengan nilai-nilai seperti sradha, bhakti, dan
keseimbangan alam, namun integrasi tersebut belum dilakukan secara
konsisten dan menyeluruh. Ketersediaan modul atau sumber belajar yang
memuat nilai-nilai Hindu juga masih sangat terbatas. Mayoritas siswa belum
pernah menggunakan modul IPA yang secara eksplisit mengandung nilai
spiritual Hindu. Padahal, siswa menunjukkan minat dan harapan besar
terhadap modul yang berisi cerita, ilustrasi menarik, serta tersedia dalam
format cetak dan digital.

Menariknya, meskipun integrasi nilai agama belum optimal, sebagian
besar siswa sudah menunjukkan peningkatan kesadaran spiritual dan sikap
ekologis setelah belajar IPA. Ini menunjukkan adanya potensi besar untuk
mengembangkan modul IPA yang tidak hanya menyampaikan konsep ilmiah,
tetapi juga membentuk karakter spiritual dan religius siswa. Hasil ini juga
sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa
integrasi nilai-nilai Hindu, seperti Tri Kaya Parisudha, Tri Hita Karana, dan
Ahimsa, terbukti dapat meningkatkan pemahaman IPA, empati, religiusitas,
dan karakter siswa secara menyeluruh. Dengan demikian, pengembangan
modul IPA berkarakter Hindu bukan hanya menjadi kebutuhan, tetapi juga
solusi strategis untuk membentuk generasi Hindu yang cerdas secara
intelektual, tangguh secara moral, dan bijaksana secara spiritual. Oleh karena
itu, sangat diperlukan upaya sistematis untuk menyusun bahan ajar IPA yang
selaras dengan konteks kehidupan siswa Hindu, baik dari segi isi, metode,
maupun media, guna mendukung pendidikan dasar yang holistik dan bernilai.
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